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ANALISIS KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN TEKS 

DONGENG ANAK INDONESIA KELAS IV SD NEGERI 1 

MEKARMULYO 

 

 

 

Oleh 

 

 

 

SITI NUR HALIMAH  

 

 

 

Masalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan membaca teks 

kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan membaca pemahaman teks dongeng berdasarkan 

empat indikator yaitu: (1) menemukan ide pokok, (2) memasangkan 

pertanyaan dan jawaban, (3) menyusun kembali cerita, dan (4) menjawab 

pertanyaan berdasarkan teks. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah pendidik kelas IV, serta 22 peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Mekarmulyo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

pemahaman teks dongeng Anak Indonesia dikateorikan sangat mampu, dari 

22 peserta didik tedapat 12 peserta didik dengan kategori sangat mampu, 7 

mampu, 2 tidak mampu dan 1 sangat tidak mampu dalam kemampuan 

membaca pemahaman. Dari keempat indikator yang digunaan dalam 

penelitian ini, indikator yang mendapatkan persentase tinggi adalah indikator 

menemukan ide pokok yaitu 93% sedangkan indikator yang yang 

mendapatkan persentase terendah adalah indikator menceritakan kembali 

cerita yaitu 86%.  

 

Kata Kunci: kemampuan membaca pemahaman, teks dongeng anak 

Indonesia 
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ABSTRACT 

 

 

 

ANALYSIS OF COMPREHENSION READING ABILITY OF 

INDONESIAN CHILDREN FAIRY TALE TEXT IN CLASS 4 

SD NEGERI 1 MEKARMULYO 

 

 

 

By 

 

 

 

SITI NUR HALIMAH 

 

 

 

The problem in this study was the low reading comprehension ability of fourth-

grade students at SD Negeri 1 Mekarmulyo. This research aimed to analyze 

students’ reading comprehension of fairy tale texts based on four indicators: 

(1) identifying the main idea, (2) matching questions and answers, (3) retelling 

the story, and (4) answering questions based on the text. The study used a 

descriptive qualitative method with a case study approach. Data were collected 

through observation, tests, interviews, and documentation. The data sources 

were the fourth-grade teacher and 22 students. The results showed that students' 

reading comprehension ability was categorized as very good. Out of 22 

students, 12 were in the very good category, 7 were good, 2 were poor, and 1 

was very poor. Among the four indicators, identifying the main idea had the 

highest percentage (93%), while retelling the story had the lowest (86%). 

Keywords: reading comprehension ability, Indonesian children's fairy tales 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 Latar Belakang Masalah 

Membaca dapat dianggap sebagai sarana komunikasi yang penting di dunia 

yang terus berubah ini. Membaca adalah proses memahami dan memberi 

makna pada bahan cetak atau tulisan. Dengan kata lain membaca tidak hanya 

sekedar melafalkan kata dan kalimat namun memetik serta memahami arti 

atau makna yang terkandung di dalam bahasa tertulis (Tahmidaten 2020: 3). 

Melalui aktivitas membaca peserta didik akan mampu memahami materi 

pembelajaran dengan baik, memperluas wawasan, menambah 

pembendaharaan kata sebagai bahan menyampaikan gagasan yang berguna 

untuk mengembangkan kemampuan kognitif serta meningkatkan imajinasi. 

Oleh karena itu, membaca hal yang sangat penting bagi Peserta didik di 

tingkat sekolah dasar karena secara langsung mempengaruhi proses belajar 

mereka.  

 

Kemampuan literasi membaca peserta didik Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata negara-negara Organization for Economic Co-Operation and 

Development (OECD). Peserta didik Indonesia mencatat skor rata-rata 359 di 

bidang membaca, sedangkan rata-rata OECD mencapai 479. Hal tersebut 

ditunjukan melalui rendahnya hasil tes PISA (Programme for International 

Student Assessment) tahun 2022. Indonesia berkontribusi dengan skor 

berturut-turut 366, 359, dan 383 pada aspek numerasi, literasi membaca, dan 

literasi sains. Hasil ini berada jauh dibawah rata-rata penetapan OECD yaitu 

500. Peserta didik Indonesia termasuk kategori tingkat pemahaman yang 

sangat rendah dan belum dapat bersaing secara nasional (OECD 2022:2). 
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Provinsi Lampung memiliki tantangan yang tidak mudah dalam hal literasi 

membaca, karena saat ini berdasarkan Indeks Aktivitas Literasi Membaca 

Tahun 2019 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Provinsi Lampung 

baru mencapai 30,59% dalam literasi membaca atau menempati peringkat ke-

5 terendah setelah Provinsi Papua, Papua Barat, Kalimantan Barat, dan Nusa 

Tenggara Timur. Mengingat literasi membaca merupakan kunci utama 

mewujudkan sumber daya manusia yang handal dan berkualitas sebagai 

modal dasar dalam pelaksanaan pembangunan diberbagai sektor, menurut 

Bunda Literasi Provinsi Lampung Riana Sari Arinal dalam artikel Dongkrak 

Minat Baca Lampung. 

 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab III pasal 4 ayat 

5, yang menyatakan pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan 

budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. 

Penting bagi setiap satuan pendidikan untuk menggalakkan program literasi 

dan minat baca guna kemajuan prestatif peserta didik. Dapat disimpulkan 

bahwa setiap manusia harus memiliki keterampilan dan kemampuan 

membaca karena dengan membaca manusia dapat memperoleh pengetahuan 

dan informasi yang dibutuhkan untuk kelancaran hidupnya.  

 

Membaca adalah salah satu aspek pembelajaran bahasa Indonesia karena di 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia mempelajari empat aspek keterampilan 

yaitu, menyimak, mendengarkan, membaca, dan menulis. Pembelajaran 

bahasa Indonesia menitik beratkan pada kefasihan dan keterampilan 

berbahasa yang secara teoretis terdiri dari mendengarkan, berbicara, 

membaca dan menulis. Keempat aspek keterampilan berbahasa inilah yang 

menjadi tulang punggung hal yang selalu digali oleh peserta didik untuk 

mencapai hasil yang optimal (Agustina 2023:7). Oleh karena itu, pelajaran 

bahasa Indonesia mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kemampuan 

membaca pemahaman, karena salah satu tujuan utama pembelajaran bahasa 

Indonesia adalah untuk mengembangkan kemampuan literasi peserta didik, 

khususnya kemampuan memahami teks secara mendalam. 
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Kemampuan membaca pemahaman yaitu kemampuan mencari makna dari 

teks bacaan. Membaca pemahaman adalah suatu tindakan yang dilakukan 

oleh pembaca untuk mengintegrasikan informasi baru dengan informasi lama 

untuk mendapatkan pengetahuan baru. Selain mengintegrasikan informasi 

dengan pengetahuan baru pada bacaan, peserta didik melakukan kegiatan 

memahami sesuatu bacaan apabila dapat menarik kesimpulan, misalnya ide 

pokok bacaan, kalimat utama dalam paragraf, hubungan sebab akibat, dan 

analisis bacaan (Krismanto 2015:108). 

 

Masalah serupa juga ditemukan di lapangan pada saat peneliti melakukan 

penelitian pendahuluan di UPTD SD Negeri 1 Mekarmulyo, peneliti 

menemukan fenomena permasalahan pada kemampuan membaca pemahaman 

peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas tinggi yaitu kelas IV masih 

ada beberapa peserta didik yang masih belum lancar dalam membaca. 

Menurut keterangan pendidik di kelas IV kemampuan membaca peserta didik 

masih ada yang belum lancar membaca dan ada juga yang sudah lancar 

membaca namun belum dapat memahami bacaan dengan baik. Mengingat 

sudah berada di kelas tinggi seharusnya peserta didik di kelas IV sudah lancar 

membaca dan juga dapat memahami bacaan dengan baik. Kesulitan dalam 

membaca pemahaman yang dialami oleh masing-masing peserta didik berbeda 

antara yang satu dengan yang lainnya.  

 

Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman peserta didik 

kelas IV di SD Negeri 1 Mekarmulyo yaitu hanya dapat membaca teks 

bacaan, namun sulit untuk memahami isi bacaan tersebut maksudnya peserta 

didik masih belum berkembang dengan maksimal karena peserta didik tidak 

membaca secara keseluruhan sehingga tidak mengerti isi dari tulisan secara 

keseluruhan. Terlebih lagi waktu yang disediakan sangat terbatas, sehingga 

peserta didik lebih mengedepankan menyelesaikan bacaannya daripada 

memahami isi bacaannya.  
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Selain itu faktor lain yang menyebabkan kemampuan membaca pemahaman 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo rendah yaitu kurangnya 

variasi bahan bacaan yang digunakan selama proses pembelajaran. Pendidik 

cenderung memberikan cerita-cerita sederhana sehingga peserta didik 

terbatas dalam memahami teks yang lebih kompleks, dalam pembelajaran 

sebaiknya pendidik meggunakan berbagai jenis cerita yang lebih beragam, 

seperti dongeng, legenda, fabel, dan cerita fantasi. Sehingga peserta didik 

lebih termotivasi untuk membaca dan dapat meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memahami berbagai bentuk narasi teks. 

 

Hal ini diperkuat dengan data yang ditemukan peneliti menunjukan bahwa 

hasil nilai membaca teks pemahaman masih tergolong rendah. Berikut data 

hasil kemampuan membaca teks mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Tabel 1. Nilai Membaca Teks Mata Pelajaran Pendidikan Bahasa Indonesia 

Kelas IV UPTD SD Negeri 1 Mekarmulyo Tahun Pelajaran 

2023/2024 

Sumber : Pendidik wali kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo 2025. 

 

Berdasarkan data dari tabel 1, peneliti memperoleh informasi kemampuan 

membaca pemahaman dalam memahami suatu teks bacaan masih rendah hal 

itu dibuktikan bahwa terdapat nilai peserta didik yang masih di bawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Diketahui bahwa KKTP 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV yang ditetapkan sekolah dan 

pendidik adalah 75. Di kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo dari 22 peserta 

didik terdapat 9 peserta didik atau 40,9% yang tuntas dan 13 peserta didik 

atau 59,1% yang tidak tuntas. 

 

Permasalahan tersebut diperlukan perhatian yang lebih dari pendidik agar 

selalu berusaha menciptakan suasana yang menarik dan tidak 

Kelas Peserta 

Didik 

KKTP Tercapai (≥75) Tidak Tercapai (˂75) Jumlah 

% 
Jumlah 

Tercapai 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Tidak 

Tercapai 

Persentase 

(%) 

IV  22 75 9 40,9 13 59,1 100,00 
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membosankan untuk peserta didik dalam proses pembelajaran. Solusi 

yang ditawarkan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teks 

dongeng anak Indonesia untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik. Karena dengan menggunakan cerita dongeng 

yang bervariasi dapat membangkitkan imajinasi dan minat baca pada 

anak-anak. Menghadirkan berbagai karakter dan alur cerita yang menarik 

sehingga dapat menjadi hiburan bagi yang membaca. Cerita dongeng 

mampu memikat perhatian pendidik dan memotivasi mereka untuk 

membaca lebih banyak. (Sirait dkk., 2023 :5). 

 

Sebagai bahan acuan, peneliti melihat dari beberapa penelitian terdahulu 

dalam jurnal (Berliana dkk., 2024:162). Studi Eksplorasi Kemampuan 

Membaca Pemahaman peserta didik Menggunakan Cerita Dongeng Kelas V 

Sdn 4 Dersalam. Hasil penelitian ini adalah penerapan cerita dongeng dalam 

pembelajaran efektif untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman 

minat baca pada anak-anak serta mampu memikat perhatian peserta didik dan 

memotivasi mereka untuk membaca lebih banyak. Dalam pemanfaatan cerita 

dongeng, mengenalkan konsep tentang membaca pemahaman. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti bertujuan 

untuk membuktikan bahwa kemampuan membaca pemahaman dengan 

menggunakan teks dongeng dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 

Mekarmulyo. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Teks Dongeng Di 

Kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo” 

 

 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1. Kurangnya bahan bacaan yang bervariasi yang digunakan selama proses 

pembelajaran oleh pendidik. 
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2. Peserta didik belum maksimal dalam memahami suatu bacaan. 

3. Rendahnya nilai hasil membaca teks pemahaman peserta didik kelas lV 

SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

 

 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar 

tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti 

memberikan batasan masalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Mekarmulyo. 

2. Penggunaan teks dongeng anak Indonesia di kelas IV SD Negeri 1 

Mekarmulyo. 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana kemampuan 

membaca pemahaman teks dongeng anak Indonesia di kelas IV SD Negeri 1 

Mekarmulyo? 

 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu. 

Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman teks dongeng anak 

Indonesia di Kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo? 

 

 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Memberikan pengetahuan mengenai teks dongeng anak Indonesia dalam 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan membaca pemahaman dan 

sebagai pegangan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik 

Memberikan pengalaman tersendiri bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran menggunakan teks dongeng anak Indonesia yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

pendidikan Bahasa Indonesia peserta didik. 

b. Pendidik 

Memberikan gambaran kepada pendidik dalam merancang 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik dengan menggunakan teks dongeng anak 

Indonesia. 

c. Peneliti lain 

Bahan kajian bagi peneliti lain dalam menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai penggunaan teks dongeng anak indonesia 

terhadap kemampuan pemahaman membaca peserta didik. 

 

 Definisi Istilah 

1. Analisis adalah proses penyelidikan atau proses mencari tahu terhadap 

suatu kejadian agar dapat diketahui keadaan yang sebenarnya. 

2. Kemampuan membaca merupakan kecakapan, kesanggupan seorang anak 

untuk lancar membaca dan memahami isi dari bacaan. 

3. Membaca pemahaman adalah proses membaca yang bertujuan untuk 

memahami, dan menganalisis isi teks, sehingga pembaca dapat mengambil 

makna atau informasi dari teks tersebut secara mendalam. 

4. Teks dongeng merupakan cerita sederhana yang tidak benar terjadi atau 

peristiwa yang tidak biasa terjadi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Membaca  

1. Definisi Membaca 

Membaca sebagai suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh 

pembaca untuk mendapatkan pesan yang ingin disampaikan peneliti 

melalui kata-kata atau bahan tertulis atau untuk memilih dan memahami 

makna isinya dalam dokumen tertulis (Tarigan dalam Rahman dan 

Haryanto 2014: 130). Membaca adalah suatu kegiatan kompleks yang 

mengarahkan sejumlah besar tindakan yang berbeda, antara lain:perlu 

menggunakan kecerdasan, imajinasi, observasi dan hafalan (Soedarsono 

dalam Rahman dan Haryanto 2014:130).  

 

Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 

setiap peserta didik. Peserta didik yang mempunyai kemampuan membaca 

yang baik akan lebih mudah beradaptasi terhadap berbagai perubahan dan 

kemajuan. Melalui membaca, peserta didik dapat memperoleh informasi 

yang dibutuhkan dan dipelajarinya pengetahuan baru (Putri dkk., 2023:31). 

Membaca merupakan salah satu pondasi awal untuk memperluas 

wawasan. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan dan digunakan 

oleh pembaca untuk menerima pesan yang disampaikan oleh peneliti 

melalui bahasa tulis, proses memahami tulisan dalam sesuatu yang 

mempunyai makna (Zahrani dkk., 2022:106). 

 

Mengingat pentingnya kelancaran dalam membaca, maka sebaiknya proses 

pembelajaran membaca mendapat bimbingan dan perhatian yang lebih dari 

pendidik serta orangtua. Membaca merupakan skala prioritas yang harus 
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dikuasai peserta didik. Peranan pendidik terhadap kelancaran membaca 

peserta didik, sangatlah penting. Dalam proses pembelajaran, pendidik 

harus mampu mencapai pembelajaran yang berkualitas sehingga terjadi 

proses transfer ilmu kepada peserta didik berlangsung secara optimal 

(Lestari dkk., 2022:399). 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

membaca merupakan suatu keterampilan berbahasa, suatu kegiatan atau 

proses yang sangat penting dalam bidang kognitif peserta didik yang 

berusaha menemukan berbagai informasi yang terkandung dalam kata-kata 

tertulis. Artinya membaca merupakan suatu proses berpikir yang bertujuan 

untuk memahami isi teks yang dibaca. Membaca juga bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari karena dengan membaca peserta didik dapat 

mempelajari hal-hal baru. 

 

2. Jenis-Jenis Membaca 

Terdapat beberapa jenis membaca di sekolah dasar, klasifikasi membaca di 

sekolah dasar berdasarkan kelasnya yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. 

Jenis pembelajaran membaca di sekolah dasar berdasarkan kelas dan 

pokok bahasannya, di kelas I dan II pokok bahasan membaca berupa 

membaca permulaan dan dikelas III-VI mengembangkan pokok bahasan 

membaca pemahaman (Rahman dalam Rahayu, 2023:81). Jenis membaca 

berdasarkan tujuannya diuraikan sebagai berikut (Aizid, 2011:21). 

a. Membaca intensif  

Membaca intensif adalah membaca yang dilakukan secara cermat 

dan hati-hati dengan tujuan untuk memahami seluruh isi teks 

(buku) secara mendalam dan detail.  

b. Membaca kritis 

Membaca kritis adalah membaca dengan melihat motif peneliti dan 

menilainya. Sehingga, pembaca tidak sekadar membaca, namun 

juga berpikir tentang masalah yang dibahas oleh peneliti buku 

tersebut.  

c. Membaca cepat 

Membaca cepat adalah suatu kegiatan membaca yang 

menitikberatkan pada kecepatan memahami isi bacaan dengan 

cepat dan tepat dalam waktu yang relatif singkat. Membaca cepat 

dilakukan apabila akan mengambil gagasan pokok dan garis 
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besarnya saja. Dalam hal ini, waktu harus diperhatikan dan 

dimanfaatkan sebaik- baiknya. 

d. Membaca indah 

Membaca indah adalah kegiatan membaca yang menitikberatkan 

pada aspek keindahan teks bacaan. Biasanya, membaca jenis ini 

sangat tepat digunakan untuk membaca teks-teks sastra. Dalam 

membaca karya sastra dengan gaya membaca indah ini, pembaca 

hendaknya menjatuhkan alur suaranya pada gagasan-gagasan, 

sebagaimana layaknya orang berbicara. 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa, 

masing-masing jenis bacaan mempunyai cara yang berbeda-beda, namun 

tujuan dari jenis-jenis bacaan tersebut tetap sama, yaitu untuk memperoleh 

informasi terkait apa yang dicari sesuai dengan jenis membaca yang 

peserta didik terapkan. 

 

B. Membaca Pemahaman  

1. Definisi Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman termasuk kedalam jenis membaca intensif yaitu 

kemampuan mencari makna dari teks bacaaan. Membaca pemahaman 

adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh pembaca untuk 

mengintegrasikan informasi baru dengan informasi lama untuk 

mendapatkan pengetahuan baru. Selain mengintegrasikan informasi 

dengan pengetahuan baru pada bacaan, pembaca juga melakukan kegiatan 

memahami bacaan yang dapat diklasifikasikan menjadi pemahaman literal, 

interpretasi, kritis, dan kreatif (Nirwana, 2021:107).  

 

Membaca bukan hanya sekedar mengenal kata-kata tetapi juga 

menggunakan pemahaman untuk memahami makna dari teks. Membaca 

pemahaman adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk memahami 

standar-standar atau norma-norma kesastraan, resensi kritis, drama tulis, 

dan pola-pola fiksi menurut (Guntur Tarigan, 2008:51). Membaca 

pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seseorang 

mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan, 

memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, mendemonstrasikan, 
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menuliskan kembali, dan memperkirakan (Arikunto, 2010:70). Sedangkan, 

peserta didik memahami suatu bacaan apabila dapat menarik kesimpulan, 

misalnya ide pokok, menuliskan kembali isi bacaan sesuai pemahaman 

mereka, mampu menceritakan kembali isi bacaan berdasarkan pemahaman 

dan pengalamnnya sendiri, mampu menjawab soal terkait bacaan 

(Krismanto, 2015:234). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis  

membaca pemahaman masuk dalam jenis membaca intensif. Membaca 

pemahaman yaitu proses dalam memperoleh makna maupun informasi 

yang terkait sehingga peserta didik dapat menarik kesimpulan, analisis 

bacaan dan penalaran dalam dengan melibatkan pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki. Kemampuan ini membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memahami hubungan sebab-

akibat, dan mengevaluasi informasi secara objektif. 

 

2. Tujuan Membaca Pemahaman  

Membaca memiliki tujuan untuk mencari serta memperoleh informasi, 

mencakup isi, memahami makna bacaan, makna arti (meaning) erat sekali 

berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kata dalam membaca. 

Kegiatan membaca pemahaman bertujuan untuk menghubungkan 

informasi lama dengan informasi yang baru, untuk mendapatkan sebuah 

pengetahuan yang baru (Ambarita dkk., 2021:2336). Ada enam tujuan 

membaca interpretatif atau membaca pemahaman yaitu: maksud 

pengarang, sifat-sifat tokoh, fakta atau fiksi, reaksi emosional, gaya 

bahasa, dampak cerita atau wacana. Pada pemahaman kritis pembaca tidak 

hanya mampu menangkap makna tersurat dan tersirat. Pembaca pada 

tingkat ini mampu menganalisis dan sekaligus membuat sintesis dari 

informasi yang diperolehnya melalui bacaan (Aida dkk., 2018:111). 

 

Tujuan seseorang untuk membaca sangat bervariasi mulai dari mencari 

informasi yang dibutuhkan, maupun untuk keperluan belajar, atau sudah 
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menjadi kebiasaan yang sering dilakukan. Tujuan membaca adalah untuk 

dapat menemukan pokok pikiran, dalam memilih pokok bacaan yang 

penting untuk pengorganisasian dari bahan bacaan dan kemudian 

dituliskan kesimpulan dari prediksi bacaan dan kemudian dapat 

menemukan pesan tersirat maupun tersurat berupa ringkasan, serta 

menemukan perbedaan fakta dan opini di dalam bacaan (Anderson yang 

dikutip dalam Guntur Tarigan, 2008:125).  

 

Berdasarkan penjelasan di atas tentang tujuan membaca pemahaman, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari membaca pemahaman adalah agar 

pembaca dapat menemukan ide utama, gagasan pokok, dan keterangan 

pendukung yang ringkas, sesuai dengan opini dan fakta, dan dirangkum 

dalam bentuk kalimat sehingga dapat diambil kesimpulannya. Selain itu, 

pemahaman membaca juga bertujuan agar pembaca mengerti maksud dari 

teks yang ditulis, sehingga ketika pendidik mengajarkan keterampilan 

membaca pemahaman melalui teks kepada peserta didik, mereka akan 

lebih mudah memahami isi bacaan yang disajikan oleh pendidik. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman 

Kemampuan membaca pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan membaca antara lain faktor fisiologis, faktor intelektual, 

faktor lingkungan, dan faktor psikologis (Farida Rahim yang dikutip 

dalam Mustikawati, 2020:20). 

A. Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis merupakan faktor yang berpengaruh dalam 

membaca permulaan.Faktor ini berkaitan langsung dengan masalah 

kesehatan fisik, neurologis, gender atau jenis kelamin, dan 

kelelahan.Para ahli menjelaskan bahwa kesehatan neurologis, seperti 

berbagai cacat pada otak dan kekurang matangan secara fisik dapat 

menyebabkan seorang anak tidak mampu dalam membaca. 

Kesehatan fisik di sini berkaitan dengan kesehatan alat ucap, mata, 
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dan telinga.Sementara itu, kelelahan juga menjadi penyebab bagi 

anak untuk belajar membaca. 

B. Faktor Intelektual 

Faktor intelektual berkaitan dengan kemampuan intelegensi 

individu untuk bertindak sesuai target, berpikir rasional, dan 

bertindak efektif di lingkungannya. Seseorang yang memiliki 

intelektual yang tinggi akan memudahkannya untuk diarahkan dan 

dilatih dalam belajar. Namun, secara umum, intelektual anak tidak 

sepenuhnya mempengaruhi keberhasilan anak dalam membaca. 

Faktor penting yang berpengaruh juga adalah metode mengajar 

pendidik, prosedur, dan kemampuan pendidik dalam berinteraksi 

dengan anak menjadi cara jitu dalam meningkatkan kemampuan 

membaca anak. 

 

C. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan berkaitan dengan latar belakang peserta didik di 

rumah dan sosial ekonomi keluarga Peserta Didik. Berikut 

penjelasannya. 

a. Latar belakang peserta didik di rumah dapat mempengaruhi 

pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan berbahasa anak. Keadaan 

situasi rumah anak menjadi miniatur masyarakat yang juga sangat 

berpengaruh terhadap penyesuaian diri anak dalam masyarakat. 

Situasi rumah yang yang harmonis dan dukungan orang tua akan 

berpengaruh terhadap kemajuan belajar anak. Orang tua yang hobi 

membaca, mengoleksi buku-buku bacaan, dan senang 

membacakan buku cerita kepada anaknya, biasanya memotivasi 

anak untuk gemar membaca dan memberikan pengalaman kepada 

diri anak. Akan tetapi, keadaan rumah yang kurang harmonis, 

orang tua yang tidak hobi membaca, dan tidak ada koleksi buku-

buku bacaan sangat berpengaruh pada kemampuan membaca 

anak. Pengalaman anak yang berkualitas di rumah sangat penting 

bagi kemajuan membaca anak. 
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b. Faktor sosial ekonomi keluarga juga berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca anak. Tidak hanya faktor sosial 

ekonomi, lingkungan sekitar tempat anak tinggal juga 

berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan 

membacanya. Intinya, semakin tinggi status sosial ekonomi 

Peserta Didik, semakin tinggi juga kemampuan verbalnya. 

Peserta Didik yang selalu tersedia buku bacaan dan aktivitas 

membacanya luas akan mempunyai kemampuan membaca 

yang tinggi. 

 

D. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis menjadi salah satu faktor yang berpengaruh 

berikutnya. Faktor psikologis ini meliputi tiga hal, yaitu: (a) motivasi, 

(b) minat, dan (c) kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri. 

a) Motivasi 

Motivasi diartikan sebagai dorongan dalam belajar. Dorongan ini 

dapat menggerakkan seseorang untuk bertindak ke arah yang 

positif atau lebih baik. Dalam belajar membaca, motivasi menjadi 

faktor penting. Prinsip motivasi ini, antara lain kebermaknaan, 

komunikasi terbuka, pengetahuan dan keterampilan prasyarat, 

kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan, keragaman 

pendekatan, model, keaslian dan tugas yang menantang serta 

latihan yang tepat dan aktif, mengembangkan beberapa 

kemampuan dan melibatkan sebanyak mungkin indra. 

 

b) Minat 

Minat diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan dari seseorang. 

Keinginan dan kebutuhan ini datang langsung dari diri seseorang, 

minat ini mempunyai pengaruh yang besar terhadap belajar 

membaca. Jika minatnya tinggi, dapat dipastikan bahwa seorang 

anak akan cepat bisa membaca. Oleh karena itu, terkait dengan 
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minat baca seseorang, pada dasarnya minat baca itu dipengaruhi 

oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor 

dari dalam ini berasal dari dalam diri seseorang yang meliputi 

pembawaan, jenis kelamin, tingkat pendidikan, keadaan kesehatan, 

keadaan jiwa, dan kebiasaan, sedangkan faktor dari luar ini berasal 

dari keadaan yang membentuk minat baca itu sendiri, seperti: buku 

atau bahan bacaan, kebutuhan anak, dan faktor lingkungan. 

 

c) Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri 

Faktor kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri sangat 

berpengaruh pada kemampuan membaca seseorang. Pengaruhnya 

tersebut berkaitan dengan stabilitas emosi, kepercayaan diri, dan 

kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. Pertama, stabilitas 

emosi. Peserta didik yang mudah menangis, marah, dan bereaksi 

secara berlebihan akan kesulitan dalam belajar membaca. Akan 

tetapi, peserta didik yang mampu mengontrol emosinya akan lebih 

mudah fokus pada teks yang dibacanya. Kedua, percaya diri. 

Peserta didik harus percaya diri. Dengan percaya diri, peserta didik 

dapat menyelesaikan tugasnya ketika diminta untuk membaca. 

Namun,  yang kurang percaya diri, tidak akan bisa mengerjakan 

tugasnya ketika diminta untuk membaca. Ketiga, kemampuan 

berpartisipasi dalam kelompok. Peserta didik harus berpartisipasi 

aktif dalam kelompoknya untuk mendiskusikan hasil bacaan. 

Peserta didik yang berani menyampaikan pendapat akan 

memperoleh pengetahuan langsung dari isi bacaan. Sebaliknya, 

peserta didik yang takut tidak mendapatkan pengalaman dan 

pemahaman dari isi bacaan. 

 

Salah satu faktor rendahnya kemampuan membaca pemahaman, karena 

peserta didik hanya bisa membaca, namun sulit untuk memahami isi bacaan. 

kemampuan membaca peserta didik masih belum berkembang dengan 

maksimal karena teknik membaca yang dilakukan oleh para peserta didik 
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tidak membaca secara keseluruhan sehingga tidak mengerti isi dari tulisan 

secara keseluruhan. Terlebih lagi waktu yang disediakan sangat terbatas, 

sehingga peserta didik lebih mengedepankan menyelesaikan bacaannya 

daripada memahami isi bacaannya (Sakinah dan Ibrahim 2023:38).  

 

Berdasarkan uraian dari beberapa faktor di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat berbagai permasalahan yang dialami peserta didik dalam 

memahami bacaan, seperti faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi kondisi, motivasi dan minat belajar, serta kebiasaan peserta didik. 

Sementara itu, faktor eksternal mencakup teknik membaca yang diajarkan 

oleh pendidik, bahan bacaan, dan pengaruh lingkungan. 

 

4. Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman 

Secara umum aspek kebahasaan yang dinilai dalam membaca mempunyai 

4 kriteria di antaranya sebagai berikut (Safari 2002:91-92). 

a. Membaca bersuara, yang dinilai diantaranya: 

1) Ketepatan menyuarakan tulisan 

2) Kewajaran lafal 

3) Kewajaran intonasi 

4) Kelancaran 

5) Kejelasan suara 

b. Pemahaman isi, yang dinilai diantaranya: 

1) Bahasa dan lambang tulisan 

2) Gagasan/isi (menjawab pertanyaan: apa, siapa, kapan, dimana, 

dll) 

3) Makna/ nilai yang terkandung di dalamnya 

4) Nada  

c. Penalaran dalam menangkap/memahami isi 

d. Kecepatan 

 

Indikator kemampuan membaca pemahaman menurut Rahim dalam 

(Aviana, dkk 2022:174) yaitu : 

1) Melafalkan atau membaca bahan bacaan dengan intonasi yang 

baik dan benar,  

2) Menjawab pertanyaan atau latihan tentang kandungan bahan 

bacaan dengan baik dan benar. 
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Kemampuan membaca pemahaman peserta didik diindikasikan oleh 

beberapa hal yakni (Krismanto dkk., 2015:237):  

 

Tabel 2 Indikator kemampuan membaca pemahaman  
No. Indikator Uraian 

1.  

Mampu menemukan pikiran 

pokok atau ide pokok paragraf 

yang dibacanya 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi gagasan utama 

dalam suatu paragraf serta 

membedakannya dari gagasan 

pendukung 

2.  Mampu menyusun pertanyaan 

dan jawaban seputar isi bacaan 

Peserta didik dapat memasangkan 

jawaban dan pertanyaan yang 

relevan berdasarkan bacaan  

3.  Mampu mengemukakan kembali 

isi bacaan dengan menggunakan 

kalimat dan kata-kata sendiri 

secara tertulis dan lisan 

Peserta didik dapat menceritakan 

kembali isi bacaan dengan bahasa 

sendiri, secara tertulis, tanpa 

mengubah makna aslinya. 

4.  Mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terkait dengan 

isi bacaan 

Peserta didik dapat memahami 

serta menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan bacaan 

secara tepat dan jelas. 

Sumber:(Krismanto dkk., 2015:237) 

 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, Indikator yang akan digunakan 

untuk mengungkap data kemampuan membaca pemahaman peserta didik 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan indikator (Krismanto dkk., 

2015:237). Dengan indikator tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang lebih jelas mengenai kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 

 

C. Teks Dongeng 

Teks dongeng adalah cerita fiksi yang bersifat khayalan dan biasanya 

mengandung pesan moral. Cerita-cerita dalam dongeng umumnya 

mengandung unsur keajaiban, tokoh-tokoh yang memiliki sifat khas, serta 

latar yang tidak spesifik, seperti pada zaman, dahulu, atau di suatu kerajaan 

jauh. Tokoh dalam dongeng bisa berupa manusia, hewan yang dapat 

berbicara, atau makhluk ajaib lainnya. (Tarigan, 1984:72). 

Penggunaan teks dongeng yang bervariasi dalam pembelajaran dapat 

membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi 
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peserta didik. Dongeng yang berbeda-beda, baik dari segi tema, latar, maupun 

karakter, mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya. Variasi 

dalam teks bacaan, termasuk dongeng, dapat meningkatkan minat baca serta 

membantu peserta didik memahami berbagai nilai moral dan budaya yang 

terkandung dalam cerita. Selain itu, dengan menggunakan teks dongeng yang 

beragam juga memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan imajinasi 

dan kreativitas mereka dalam memahami serta menginterpretasikan isi 

bacaan. (Suherli, dkk 2017:24). 

 

Selain meningkatkan daya tarik pembelajaran, penggunaan teks dongeng 

yang bervariasi juga dapat membantu peserta didik dalam mengasah 

keterampilan berbahasa, seperti membaca, menulis, dan berbicara. Dengan 

membiasakan peserta didik membaca berbagai jenis teks dongeng yang 

menarik dan bervariasi, maka akan lebih mudah mengenali struktur cerita, 

memahami kosakata baru, serta menyusun ide dalam bentuk tulisan atau 

lisan. Oleh karena itu, peneliti menggunakan dongeng anak Indonesia yang di 

dalamnya memuat berbagai teks dongeng yang menarik dan inovatif untuk 

menarik perhatian peserta didik dalam membaca. 

 

1. Dongeng  

Dongeng merupakan suatu bentuk karya sastra yang ceritanya tidak benar-

benar terjadi atau fiktif karena sifatnya menghibur dan terdapat ajaran moral 

yang terkandung dalam cerita dongeng tersebut. (Dewi, dkk 2021:68). 

Dongeng merupakan cerita fiktif yang bertujuan untuk menghibur dan 

mengandung nilai-nilai budi pekerti di dalamnya. Dongeng tidak hanya 

digunakan sebagai bahan untuk menyampaikan nilai kehidupan pada anak-

anak, tetapi juga sebagai bahan pengenalan budaya Indonesia. (Andreana 

dkk., 2024:55). 

Dongeng adalah cerita khayal baik itu dalam bentuk tertulis maupun orang 

yang sudah ada sejak dahulu dongeng disampaikan secara turun temurun 

cerita dalam dongeng berkisah tentang kebaikan melawan kejahatan kisah 

dalam dongeng biasanya menceritakan tentang masyarakat, sejarah, 
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fenomena alami dan perjuangan terhadap harapan untuk sebuah perubahan. 

(Ardini, 2024:3). Dongeng merupakan cerita sederhana yang tidak benar 

terjadi atau peristiwa yang tidak biasa terjadi. Dongeng mempunyai 

kegunaan untuk memberikan didikan moral dan bersifat menghibur serta 

termasuk dalam cerita tradisional (Trianto dalam Krisanti dkk., 2020:28). 

 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

dongeng adalah cerita fiktif yang bertujuan untuk menghibur dan 

mengandung nilai-nilai budi pekerti di dalamnya. Kegiatan mendongeng 

atau bercerita adalah suatu media komunikasi yang ampuh dalam 

mentransfer ide dan gagasan kepada anak dalam sebuah kemasan menarik. 

 

2. Jenis-jenis Dongeng 

Dongeng mempunyai banyak jenis yang dapat diceritakan kepada anak-

anak, jenis-jenis dongeng tersebut dapat menarik perhatian dan 

mengembangkan imajinasi seorang anak. jenis-jenis dongeng dapat dibagi 

menjadi tujuh, yaitu (Habsari 2017:23):  

1) Mitos, adalah jenis dongeng yang menggambarkan hal-hal magis 

seperti cerita tentang dewa-dewa, peri atau Tuhan;  

2) Sage, adalah bentuk dongeng yang menceritakan kepahlawanan, 

keberanian, atau sihir;  

3) Fable, adalah bentuk dongeng yang menceritakan hewan yang bisa 

berbicara atau berperilaku layaknya manusia;  

4) Legenda, adalah bentuk dongeng yang menceritakan suatu peristiwa 

tentang asal mula suatu benda atau tempat;  

5) Cerita jenaka, adalah cerita yang berkembang di masyarakat dan bisa 

menghibur;  

6) Cerita pelipur lara, berbentuk diskripsi yang bertujuan untuk 

menghibur tamu di pesta dan kisah yang diceritakan oleh seorang 

ahli;  

7) Cerita perumpamaan, adalah bentuk dongeng yang mengandung 

makna. manusia 
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jenis cerita dongeng diklasifikasikan ke dalam empat macam (Ardini, 

2024:9). 

1) Legenda  

Legenda adalah dongeng yang berkisah tentang asal mula terjadinya 

suatu tempat tradisi dan lain sebagainya sebagai contoh legenda 

berdirinya Candi Prambanan.  

2) Fabel  

Fabel adalah cerita tentang binatang dengan sisipan pesan moral 

sebagai contoh kisah lumba-lumba dan hiu mulut lebar 

3) Sahibul hikayat. 

Saiful hidayat adalah contoh tentang tokoh dengan tujuan untuk 

mendalami tokoh yang diceritakan dalam dongeng tersebut sebagai 

contoh kisah para sahabat Nabi.  

4) Mite 

Mite adalah cerita yang menjelaskan tentang fenomena sosial yang 

alami atau taktik manusia dan interaksi manusia dengan spiritual 

sebagai contoh dongeng tentang Dewi Sri atau Dewi padi. 

 

Keajaiban isi dalam dongeng dapat dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu 

legenda, fabel, mite, dan cerita rakyat (Napratilora dkk., 2023:126). 

Penikmat dongeng adalah anak-anak, maka kisah fantasi yang disampaikan 

di dalam dongeng tersebut umumnya merupakan khayalan-khayalan yang 

tak masuk akal atau ajaib. Keajaiban cerita tersebut dapat dibedakan 

berdasarkan dengan jenis-jenis dongengnya. Dongeng dapat dikategorikan 

menjadi empat jenis, yaitu legenda, fabel, mite, dan cerita rakyat. 

Berdasarkan jenis-jenis dongeng yang disebutkan, dongeng anak Indonesia 

materi ajar yang akan digunakan dalam penelitian ini  

 

3. Manfaat Dongeng  

Manfaat dongeng bagi pembelajaran. Ada beberapa manfaat dari dongeng 

bagi pembelajaran yaitu, (Fitriani, 2019:180).  

1) Mengajarkan moral, peserta didik dapat membayangkan perbuatan 

dari tokoh yang berperan dalam dongeng tersebut,  

2) Mengajarkan budaya, nilai-nilai budaya indonesia seperti span 

santun, gotong royong, tenggang rasa dll.  

3) Mengembangkan daya imajinasi peserta didik dilatih agar bisa 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari  

4) Merangsang kecerdasan emosional, apa saja yang dilakukan oleh 

dongeng dapat membuat rasa empati peserta didik,  
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5) Merangsang berfikir kreatif, membuat psikologis peserta didik untuk 

berfikir kreatif sesuai persoalan yang ditampilkan dalam dongeng 

tersebut.  

6) Mengembangkan kemampuan berbahasa, dongeng yang disampaikan 

dengan bahasa yang baik dan benar dapat 

 

Manfaat Dongeng Manfaat dongeng bagi anak. Dongeng memiliki beberapa 

manfaat bagi anak. Manfaat-manfaat dongeng dijelaskan sebagai berikut.  

(Habsari, 2017:24- 25). 

a. Mengajarkan Budi Pekerti pada Anak Banyak cerita dongeng yang 

dapat memberikan teladan bagi anak serta mengandung budi pekerti, 

misalnya cerita tentang si kancil anak nakal, tentang perlombaan 

antara siput dan kelinci, tentang si kerudung merah, dan masih 

banyak lagi. Setiap cerita dongeng anak-anak selalu memiliki tujuan 

baik yang diperuntukan untuk si kecil. Untuk itu, jika si kecil sulit 

mengerti tentang apa itu budi pekerti, pendidik dapat 

menjelaskannya dengan menggunakan perumpamaan dari sebuah 

dongeng.  

b. Membiasakan Budaya Membaca Kebanyakan anak-anak yang gemar 

membaca biasanya dikarenakan orang tuanya sering membiasakan 

budaya membaca padanya sejak masih kecil. Salah satu cara 

memperkenalkan budaya membaca pada anak sejak kecil adalah 

dengan membacakannya banyak cerita seperti membacakan dongeng 

sebelum tidur. Ketika pendidik biasa membacakan anak banyak buku 

cerita, anak makin lama 25 akan tertarik untuk belajar membacanya 

sendiri sejak kecil. Dengan begitu, anak akan menjadi gemar 

membaca sejak kecil, dan ketika anak membiasakan budaya 

membaca, hal ini dapat membantunya menjadi lebih pintar di 

sekolah. 

c. Mengembangkan Imajinasi Cerita dalam sebuah dongeng bagi anak 

terkadang memiliki cerita yang di luar logika orang dewasa. 

Meskipun demikian, cerita-cerita seperti itulah yang dapat 

membantu anak untuk meningkatkan daya imajinasinya. Walaupun 

terlihat berlebihan, cerita ini bertujuan untuk membuat anak dapat 

meningkatkan daya kreasinya. Biasanya, anak yang memiliki 

imajinasi yang tinggi memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga 

dia akan lebih cepat berkembang. 

 

Berbagai manfaat dongeng menurut (Rukiyah, 2018:105).  

1) Menumbuhkan sikap proaktif.  

2) Mempererat hubungan anak dengan orang tua.  

3) Menambah pengetahuan.  

4) Melatih daya konsentrasi.  

5) Menambah perbendaharaan kata.  

6) Menumbuhkan minat baca.  
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7) Memicu daya pikir kritis anak.  

8) Merangsang imajinasi, fantasi, dan kreativitas anak.  

9) Memberi pelajaran tanpa terkesan menggurui. 

 

Dongeng bermanfaat dalam pembelajaran terutama dalam pengembangan 

karakter, keterampilan bahasa, dan imajinasi peserta didik. Dongeng 

membantu memahami nilai moral seperti kejujuran dan keberanian, 

meningkatkan keterampilan membaca, menulis, serta berbicara. Selain itu, 

dongeng merangsang kreativitas, melatih konsentrasi, serta memperkuat 

daya ingat peserta didik. Penggunaan dongeng dalam pembelajaran juga 

membuat proses belajar lebih interaktif melalui diskusi dan permainan 

peran. 

 

D. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya mengajarkan peserta 

didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar 

sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Bahasa Indonesia di SD 

merupakan salah satu mata pelajaran yang digunakan untuk 

mengembangkan aktivitas peserta didik. Proses pembelajaran 

memerlukan interaksi yang memadai yang merupakan syarat mutlak 

untuk berkembangnya belajar bahasa yang optimal. Proses 

pembelajaran bahasa Indonesia menuntut optimalisasi tidak hanya 

pada aspek materi saja, tetapi juga pada penggunaan metode dan 

teknik pembelajaran di kelas (Rivers 1987 dalam dos Santos 

Goncalves, 2017:1-10). 

 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat beberapa 

komponen Bahasa ada dua komponen yang harus dipelajari, yaitu 

masalah makna dan bentuk. Secara stimulant kedua unsur tersebut 

harus hadir dan keduanya harus ada (Mahsun, 2014:363). Mata 

pelajaran bahasa Indonesia dalam sekolah dasar dipelajari oleh 

semua jenjang mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Pembelajaran ini 



23 
 

 

 

terbagi menjadi dua tahap, yaitu pembelajaran di kelas rendah 

(kelas 1 hingga kelas 3) dan pembelajaran di kelas tinggi (kelas 4 

hingga kelas 6). Pada tahap kelas tinggi, pembelajaran bahasa 

Indonesia memiliki ciri khas tersendiri yang membedakannya dari 

pembelajaran di kelas rendah. Karakteristik ini tampak secara 

nyata dalam materi bahan ajar yang disusun untuk peserta didik 

kelas tinggi, yang cenderung lebih kompleks, beragam, dan 

bertujuan mengembangkan keterampilan berbahasa secara lebih 

mendalam, seperti membaca pemahaman, menulis karangan, serta 

analisis isi teks (Ali. 2020:35). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) 

merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam 

mengembangkan berbagai aktivitas belajar peserta didik. Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, tidak hanya diperlukan 

penguasaan terhadap materi pelajaran, tetapi juga optimalisasi 

teknik dan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 

Karakteristik pembelajaran bahasa Indonesia di SD terletak pada 

pendekatan pembelajarannya, yaitu pendekatan tematik.  

 

Pendekatan ini dirancang untuk mengintegrasikan berbagai 

kompetensi bahasa, seperti mendengarkan, berbicara, membaca, 

dan menulis, dalam satu tema yang relevan dan menarik bagi 

peseta didik. Salah satu tujuan utama dari pendekatan ini adalah 

mempermudah peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman, sehingga mereka dapat menangkap inti dari 

bacaan dengan lebih baik dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Dilihat dari kedudukannya bahasa Indonesia memiliki fungsi yaitu 

sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi yakni sebagai 
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lambang kebangsaan, lambang identitas nasional, alat pemersatu, 

serta alat komunikasi antar daerah dan antar kebudayaan. Bahasa 

Indonesia memiliki beberapa fungsi menurut (Adi, 2007:162) yaitu: 

a) Untuk meningkatkan produktivitas pendidikan, dengan jalan 

mempercepat laju belajar dan membantu pendidik untuk 

menggunakan waktunya secara lebih baik. 

b) Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih 

individual, dengan jalan mengurangi kontrol pendidik yang 

kaku dan tradisional. 

c) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran. 

d) Lebih menetapkan pengajaran. 

e) Memungkinkan belajar secara seketika. 

f) Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, 

terutama dengan alat media massa. 

 

Fungsi bahasa Indonesia yaitu orang dapat menjadi makhluk sosial 

berbudaya, membentuk pribadi yang baik, menjadi makhluk 

berpribadi, menjadi warganegara, serta untuk memahami dan 

berpartisipasi dalam proses pembangunan masyarakat, untuk masa 

sekarang dan akan datang (Ali, 2020:40). Secara khusus 

mengidentifikasi fungsi-fungsi bahasa, Halliday 1975 dalam (Ajeng, 

2023: 46) sebagai berikut. 

a) Fungsi personal, yaitu penggunaan bahasa untuk 

mengungkapkan pendapat, sikap atau perasaan 

pemakainya. 

b) Fungsi regulator, yaitu penggunaan bahasa untuk 

mempengaruhi sikap atau pikiran/pendapat orang lain, 

seperti bujukan, rayuan, permohonan atau perintah. 

c) Fungsi interaksional, yaitu penggunaan bahasa untuk 

menjalin kontak dan menjaga hubungan sosial, seperti 

sapaan, basa-basi, simpati atau penghiburan. 

d) Fungsi informatif, yaitu penggunaan bahasa untuk 

menyampaikan informasi, ilmu pengetahuan atau budaya. 

e) Fungsi heuristic, yaitu penggunaan bahasa untuk belajar 

atau memperoleh informasi, seperti pertanyaan atau 

permintaan penjelasan atau sesuatu hal. 

f) Fungsi imajinatif, yaitu penggunaan bahasa untuk 

memenuhi dan menyalurkan rasa estetis (indah), seperti 

nyanyian dan karya sastra.  

g) Fungsi instrumental, yaitu penggunaan bahasa untuk 

mengungkapkan keinginan atau kebutuhan pemakainya. 
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3. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah harus 

disesuaikan dengan komponen bahan pengajaran. Komponen bahan 

pengajaran bahasa Indonesia terdiri atas tiga komponen, yaitu (1) 

kebahasaan, (2) kemampuan berbahasa, dan (3) kesastraan 

Farhurohman (2017:23-34). kompetensi kebahasaan terdiri atas dua 

aspek, yaitu (a) struktur kebahasaan yang meliputi fonologi, 

morfologi, sintaksis, semantic, kewacanaan, dan (b) kosakata. 

Kemampuan berbahasa terdiri atas empat aspek, yaitu (a) kemampuan 

mendengarkan/menyimak, (b) kemampuan membaca, (c) kemampuan 

berbicara, dan (d) kemampuan menulis Solchan (2007). Dalam 

parktik komunikasi yang nyata keempat keterampilan tersebut tidak 

berdiri sendiri melainkan merupakan perpaduan dari keempat 

komponen tersebut. 

 

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum merdeka di 

SD kelas tinggi menurut (Samsiyah 2016:264) meliputi: 

1. Kelas IV 

a) Mengamati, mengolah, dan menyajikan Teks Laporan hasil 

pengamatan . 

b) Menerangkan dan mempraktikkan teks instruksi  

c) Mengolah dan menyajikan teks wawancara. 

d) Mengamati dan menyajikan teks cerita fiksi  

e) Mengolah dan menyajikan teks ulasan buku. 

2. Kelas V 

a) Mengamati dan menyajikan teks laporan buku.  

b) Menyampaikan teks penjelasan. 

c) Menyajikan teks paparan Iklan. 

d) Melantunkan dan menyajikan teks pantun dan syair. 

3.  Kelas VI 

a) Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan investigasi. 

b) Menyajikan teks eksplanasi (penjelasan). 

c) Menyampaikan teks pidato persuasife tentang cinta tanah air  

d) Mengolah dan menyajikan teks cerita fiksi sejarah. 

 

E. Penelitian yang Relevan  

Penelitian relevan merupakan penjelasan mengenai berbagai penelitian 

relevan yang dilakukan sebelum penelitian ini. Beberapa penelitian 
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tentang kemampuan membaca pemahaman teks dongeng anak Indonesia 

di sekolah dasar yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelum 

penelitian ini dilakukan, antara lain: 

1. Berliana dkk., (2024:163). “Studi Eksplorasi Kemampuan Membaca 

Pemahaman peserta didik Menggunakan Cerita Dongeng Kelas V Sdn 

4 Dersalam”, Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan cerita 

dongeng dalam pembelajaran efektif untuk mengetahui kemampuan 

membaca pemahaman tidak hanya menawarkan hiburan, tetapi juga 

membangkitkan imajinasi, minat baca pada anak-anak serta mampu 

memikat perhatian peserta didik dan memotivasi mereka untuk 

membaca lebih banyak. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti 

Persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu kemampuan 

membaca pemahaman. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada lokasi 

penelitian yang digunakan oleh Berliana adalah SD Negeri 4 Dersalam, 

sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Mekarmulyo. 

 

2. Habiburahman dkk., (2023:216). ''Pengaruh Media Buku Cerita 

Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta didik 

Kelas IV SD Negeri 3 Rampek Tahun Akademik 2023/2024”. Hasil 

penelitian Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengujian hipotesis 

diperoleh perbandingan hasil pretest dan posttest yang menunjukkan 

bahwa nilai tHitung = 5,81 dan t Tabel = 1,761 maka t Hitung ≥t Tabel 

atau 5,81 ≥ 1,761 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1diterima. Hal ini berarti bahwa penggunaan media buku cerita terhadap 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik memberikan pengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta didik kelas IV SD 

Negeri 3 Rempek Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara.  

 



27 
 

 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti 

persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu kemampuan 

membaca pemahaman. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada metode 

yang digunakan yaitu metode kuantitatif sementara penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, lokasi penelitian yang digunakan oleh 

Habiburahman adalah di SDN Negeri 3 Rampek, sedangkan peneliti 

menggunakan peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

 

3. Humaira., dkk (2021:68) “Meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman cerita dongeng dengan menggunakan media bergambar pada 

peserta didik kelas III SD Negeri Panyingkiran”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kemampuan membaca pemahaman cerita dongeng 

pada pra tindakan mencapai nilai rata-rata 48,84, siklus I mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 54,41 dan siklus II mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 80,76. Dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media bergambar dapat meningkatkan proses 

kemampuan membaca pemahaman cerita dongeng. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti 

persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu kemampuan 

membaca pemahaman. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada media 

yang digunakan yaitu dengan bantuan media bergambar. Sementara pada 

penelitian ini tidak berbantuan dengan media, serta sampel dan lokasi 

penelitian yang digunakan oleh Humaira adalah peserta didik kelas III SD 

yang berlokasi di Paningkiran sedangkan peneliti menggunakan peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

 

4. Inayah dkk., (2021:83) “Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman 

peserta didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di SD 

Negeri Cipondoh 5 Kota Tangerang”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca pemahaman peserta didik hampir 

keseluruhan sudah baik, namun terdapat beberapa peserta didik yang 
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masih sulit dalam memahami proses membaca pemahaman sehingga 

ketika menuangkan jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh peneliti 

peserta didik akan kesulitan dalam menjawabnya karena perbendaharaan 

yang dimiliki oleh peserta didik tersebut masih kurang. Dari 29 peserta 

didik, peneliti menemukan 8 peserta didik yang kemampuan membaca 

pemahamannya belum cukup baik 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti 

persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu kemampuan 

membaca pemahaman. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada sampel 

dan lokasi penelitian yang digunakan oleh Inayah adalah SDN Cipondoh 

Tanggerang. sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Mekarmulyo. 

 

5. Riza., dkk (2024:1047) “ Pengaruh Media Cerita Bergambar Terhadap 

Kemampuan Membaca Pemahaman Peserta Didik Sekolah Dasar”. 

Berdasarkan hasil penelitian jumlah nilai rata-rata hasil belajar kelas 

kontrol yaitu 72,35 dalam kategori cukup. Sedangkan pada kelas 

eksperimen dengan nilai rata-rata 83,65 dalam kategori baik. Secara uji 

hipotesis dengan Independet Simple t-test didapatkan pengaruh yang 

signifikan media cerita bergambar terhadap kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan ada 

pengaruh media cerita bergambar terhadap kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik kelas V SD Negeri 104 Palelmbang. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian oleh peneliti 

persamaan tersebut terletak pada variabel terikat yaitu kemampuan 

membaca pemahaman. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada media 

yang digunakan yaitu dengan bantuan teks dongeng sementara pada 

penelitian oleh Diana berbantuan media cerita bergambar serta sampel dan 

lokasi penelitian yang digunakan oleh Fadhil adalah peserta didik kelas V 
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SDN 104 Palembang, sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas 

IV SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

 

F. Kerangka Berpikir  

Agar arah penelitian ini lebih terfokus, penyusunan kerangka pikir 

menjadi langkah penting dalam proses penelitian. Kerangka pikir 

merupakan representasi konseptual yang menjelaskan bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor atau variabel yang telah 

diidentifikasi sebagai bagian dari masalah penelitian (Sugiyono, 

2016:269). Melalui kerangka ini, peneliti dapat menyusun hubungan 

logis antara variabel-variabel utama, sehingga memungkinkan analisis 

yang sistematis terhadap pengaruh yang terjadi. Dengan demikian, 

dengan kerangka berpikir ini dapat memberikan arah yang jelas tetapi 

juga membantu dalam membangun dasar yang kuat untuk menyusun 

hipotesis dan menentukan metode analisis yang sesuai. 

 

Teori belajar konstruktivisme sangat sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman. Menurut (Kukuh dkk., 2021:53), 

pendekatan konstruktivisme adalah pembelajaran yang menekankan 

peran aktif peserta didik dalam membangun pemahaman dan memberi 

makna terhadap informasi atau peristiwa yang mereka alami. Dengan 

menerapkan teori belajar konstruktivisme, diharapkan peserta didik 

dapat mencapai indikator kemampuan membaca pemahaman, 

sebagaimana dikemukakan oleh (Kirismanto, 2015:56). Indikator 

tersebut meliputi: (1) kemampuan menentukan ide pokok atau pikiran 

utama di setiap paragraf bacaan, (2) kemampuan menuliskan kembali 

isi bacaan sesuai dengan pemahaman mereka, (3) kemampuan 

menceritakan kembali isi bacaan berdasarkan pemahaman dan 

pengalaman pribadi, serta (4) kemampuan menjawab soal-soal yang 

terkait dengan isi bacaan. Pendekatan ini tidak hanya mendorong 

peserta didik untuk memahami teks secara mendalam, tetapi juga 

membantu mereka menghubungkan informasi yang dibaca dengan 
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pengalaman dan konteks kehidupan sehari-hari, sehingga menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna. 

 

Berdasarkan studi internasional tentang kemampuan membaca yang 

dilakukan Programme for International Student Assessment (PISA) 

yang menunjukan bahwa peserta didik di Indonesia mengalami 

penurunan tingkat literasi. Peneliti menemukan masalah serupa terkait 

kurangnya literasi di UPTD SD Negeri 1 Mekarmulyo, dimana 

rendahnya tingkat literasi di kalangan peserta didik sebagian besar 

disebabkan oleh kurang optimalnya variasi bahan bacaan yang 

digunakan selama proses pembelajaran oleh pendidik. Hal ini 

menyebabkan minimnya partisipasi aktif peserta didik dalam 

memahami materi bacaan, sehingga mempengaruhi kualitas 

pembelajaran di kelas. Peserta didik merasa bosan dan mengalami 

kesulitan dalam memahami suatu bacaan pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat kelas IV. 

 

Penggunaan bahan bacaan yang bervariasi seperti kumpulan teks 

dongeng pada dongeng anak Indonesia yang didalamnya memuat 

gambar-gamabar dan bacaan yang menarik sehingga dalam kegiatan 

belajar mengajar peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar dan 

peserta didik akan mudah memahaminya, (Nughraheni dkk., 2019: 

322). Berdasarkan permasalahan tersebut teks dongeng anak Indonesia 

sesuai untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik. Teks dongeng anak Indonesia yaitu salah satu solusi yang dapat 

membantu pendidik dalam proses pembelajaran lebih menarik karena 

didalamnya memuat berbagai cerita yang berfariasi selain itu terdapat 

gambar-gambar yang menarik perhatian sehingga membuat suasana 

dalam kelas tidak membosankan, dengan menggunakan dongeng anak 

Indonesia dalam pembelajaran peserta didik menjadi lebih aktif dan 

hasil belajar Bahasa Indonesia menjadi meningkat.  
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Fenomena yang peneliti dapatkan tersebut, maka peneliti termotivasi 

untuk menganalisis kemampuan membaca pemahaman peserta didik 

menggunakan teks dongeng anak Indonesia di kelas IV SD Negeri 1 

Mekarmulyo, yang bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai 

kemampuan membaca pemahaman degan teks dongeng anak 

Indonesia, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya 

kemampuan membaca serta mengetahui solusi untuk mengatasi 

permasalahan peserta didik dalam kemampuan membaca di kelas IV 

SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, maka alur kerangka 

pikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada gambar berikut ini 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Komponen dalam Analisis Data 

Sumber: Modifikasi Dari Krismato 2015 

  

Kemampuan 

Membaca Pemahaman  

Indikator Kemampuan Membaca Pemahaman kemampuan 

membaca peserta didik dalam penelitian ini diindikasikan oleh 

beberapa hal yakni:  

1. Mampu menemukan pikiran pokok atau ide pokok paragraf 

yang dibacanya. 

2. Mampu menyusun pertanyaan dan jawaban seputar isi 

bacaan. 

3. Mampu mengemukakan kembali isi bacaan dengan 

menggunkan kalimat dan kata-kata sendiri secara tertulis dan 

lisan. 

4. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait 

dengan isi bacaan dapat tercakup semua. 

 

Teks Dongeng anak 

Indonesia  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian adalah suatu kegiatan sistematis yang dilakukan untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi informasi atau data guna 

menjawab pertanyaan atau mengungkap fenomena tertentu. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 

fenomena sosial dan masalah manusia. Pendekatan ini mengharuskan peneliti 

untuk membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, menyusun 

laporan terperinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada 

situasi yang alami (Creswell dalam Murdiyanto, 2020: 19). Peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena untuk mengetahui 

secara mendalam mengenai kemampuan membaca pemahaman teks dongeng 

anak Indonesia di SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena atau gejala sosial 

dengan menitikberatkan pada gambaran yang lengkap tentang fenomena 

yang dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-variabel yang saling 

terkait. Hal ini dilakukan agar diperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah teori. Terdapat 

enam jenis penelitian kualitatif, yakni biografi (biography), fenomenologi 

(phenomenology), grounded theory, etnografi (ethnography), dan studi kasus 

(case studies) (Murdiyanto, 2020: 26). Studi kasus merupakan suatu 

penelitian yang mendalam dan terperinci mengenai segala hal yang 

berhubungan dengan subjek penelitian. peneliti menggali suatu fenomena 

tertentu dalam suatu waktu dan kejadian (program, event, proses, institusi 
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atau kelompok sosial) serta menghimpun informasi secara mendalam dan 

rinci dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama 

periode tertentu (Murdiyanto, 2020: 33). 

 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipasi moderat, wawancara 

semi terstruktur, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam serta 

menggali secara detail tentang kemampuan membaca pemahaman teks 

dongeng anak Indonesia di SD Negeri 1 Mekarmulyo. penelitian ini juga 

menganalisis kemampuan membaca peserta didik setelah menggunakan teks 

dongeng anak Indonesia, serta mengevaluasi dampak dan kendala yang 

muncul selama proses pembelajaran dengan menggunakan teks dongeng 

anak Indonesia tersebut dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca di 

SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

 

B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Peneliti dalam menentukan subjek penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling yakni teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 

ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti 

(Abdussamad, 2021: 137). Adapun subjek dalam penelitian ini adalah. 

1. Pendidik kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

2. Peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah studi deskriptif kemampuan membaca 

pemahaman teks dongeng anak Indonesia peserta didik kelas IV di SD 

Negeri 1 Mekarmulyo. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap di kelas IV tahun 

pelajaran 2024/2025. 

 

2. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian telah dilaksanakan di SD Negari 1 Mekarmulyo di 

Desa Mekarmulyo, Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. 

 

D. Tahap-Tahap Penelitian  

1. Tahap Pra- Lapangan 

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti, dengan 

pertimbangan yang terstruktur. 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Sebelum melakukan sebuah penelitian, peneliti menyusun terlebih 

dahulu apa yang diperlukan sebelum melakukan penelitian. Peneliti 

menetapkan beberapa hal yaitu sebagai berikut: judul penelitian, latar 

belakang penelitian, fokus penelitian, manfaat penelitian, dan metode 

penelitian. 

b. Menentukan tempat penelitian 

peneliti menetapkan tempat penelitian yang diteliti oleh peneliti. 

Sebelum membuat judul peneliti melakukan observasi terlebih dahulu 

ke tempat penelitian. Tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti 

adalah di SD 1 Mekarmulyo. 

c. Mengamati dan menilai lokasi penelitian 

Pengamatan dan penilaian lokasi penelitian ini dapat dilakukan dengan 

peneliti banyak membaca, mengenal serta mengetahui dari konsultan 

penelitian, terkait situasi dan kondisi tempat penelitian. 

d. Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian yang digunakan sebagai data oleh peneliti. 
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Pada tahap ini, peneliti memilih informan untuk mendapatkan 

informasi yang terkait dengan judul penelitian. 

 

4. Tahap Memasuki Lapangan  

Pada tahap ini, akan terbagi menjadi beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Memahami latar penelitian. 

Pada tahap ini, peneliti akan melihat, memahami kondisi, serta 

situasi yang ada pada latar penelitian, guna mengumpulkan data 

yang dikumpulkan. Sehingga peneliti dapat mempersiapkan diri. 

2. Berada di SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

Pada tahap ini, peneliti akan mengawali dengan meminta izin 

kepada kepala sekolah dan pendidik untuk melakukan 

pengumpulan data yang diperlukan. 

3. Penelitian mendalam 

Peneliti melakukan pengamatan secara mendalam dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

E. Sumber Data  

Sumber data adalah dari mana data penelitian tersebut diperoleh. Sumber 

data penelitian dapat berupa orang, benda, dokumen, atau proses suatu 

kegiatan, dan lain-lain (Abdussamad, 2021: 130). Sumber utama data dalam 

metode penelitian kualitatif yaitu kata-kata dan aktivitas, selain itu dokumen, 

berkas, tulisan merupakan data tambahan. Sumber data yang diperoleh dapat 

berupa sumber data primer dan sumber data sekunder. 

 

1. Data Primer 

Sumber data primer, yaitu data yang bersumber dari informan langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya, atau sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Abdussamad, 

2021: 142). Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah peserta didik dan pendidik wali kelas IV SD Negeri 1 

Mekarmulyo. 
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2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu data yang tidak secara langsung didapat dari 

sumber awal atau diperoleh dan dicatat pihak lain, dengan kata lain yaitu 

sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data (Abdussamad, 2021: 142). Pada penelitian kualitatif tidak mengenal 

jumlah sampel minimum dan informan diambil dalam jumlah kecil, 

bahkan pada kasus tertentu dapat menggunakan 1 informan saja (Martha 

dan Kresno, 2016). Patokan peneliti dalam menentukan jumlah informan 

bukan pada keterwakilan (representasi), namun apabila kedalaman 

informasi telah cukup dan informasi yang diperoleh sudah mendalam dan 

cukup untuk menjawab semua pertanyaan penelitian. (Martha dan 

Kresno, 2016). Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

pendidik dan peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

 

Tabel 3. Sumber Data dan Pengkodean Data  

Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpula

n Data 

Kode Jumlah 

Sumber 

Data 

Kode 

Pendidik 

Kelas IV 

Peserta didik  

Kelas IV 

Wawancara 
 

   W 

 

1 P 

22 PD 

Peserta Didik 

Kelas IV 

  Observasi    O 22 PD 

Peserta Didik 

Kelas IV 

Tes T 22 PD 

Peserta Didik 

Kelas IV 

Dokumentasi D 22 PD 

Jumlah  23 

Sumber: Analisis Peneliti 2025 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Pada tahap ini, peneliti menggunakan teknik tes dan non-tes dengan 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data ini, 

dilakukan dengan natural setting (kondisi alamiah). Beberapa teknik 

pengumpulan data oleh penyusun, yaitu 



37 
 

 

 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu proses melihat, mengamati 

dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk 

mendeskripsikan perilaku objek serta memahaminya. Penelitian ini 

menggunakan observasi partisipasi moderat, karena peneliti 

menyeimbangkan peran sebagai partisipan dan pengamat (Murdiyanto, 

2020: 55). Penelitian ini menggunkan penelitian kualitatif yang harus 

dilaksanakan dengan natural seting (kondisi alamiah), dengan penelitian 

ini peneliti menggunakan partivipant observation (observasi yang 

berperan serta), yaitu peneliti terlibat langsung dalam mengikuti proses 

pembelajaran untuk melakukan pengamatan kemampuan membaca 

pemahaman dengan teks dongeng anak Indonesia di SD Negeri 1 

Mekarmulyo. Berikut ini merupakan kisi-kisi observasi yang peneliti 

menggunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Observasi 
Aspek  

pengamatan 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Sumber 

Data 

Teknik Instumen  

Kemampuan 
membaca 
pemahaman 
peserta didik  

Indikator 

Kemampua

n membaca 

pemahamn  

Menemukan ide 
pokok  

PD Observasi Ceklis 

Menuliskan 
kembali 
Menceritakan 
kembali  
Menjawab soal  

Sumber: Adaptasi dan modifikasi dari Krismanto (2015) 

 

2. Tes 

Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan 

seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui respons seseorang 

terhadap stimulus atau pertanyaan. Tes dapat juga diartikan sebagai 

sejumlah pertanyaan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk 

mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap  aspek  

tertentu dari orang  yang dikenai tes. Respons peserta tes terhadap 

sejumlah pertanyaan maupun pernyataan menggambarkan dalam bidang 

tertentu ( Susanto, 2023:41). Tes yang dilakukan untuk mengetahui 
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mengukur kemampuan membaca pemahaman peserta didik ada tes 

tertulis yang berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 butir soal yang 

dikerjakan oleh setiap individu. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Penskoran Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
Aspek yang 

dinilai  

Indikator No 

Soal 

T.ko

gnitif 
Sko

r 

Kemampua

n Membaca 

Pemahamn  

Menemukan ide pokok    
Apabila peserta didik mampu menemukan 5 

ide pokok dari setiap paragraf yang dibaca 

1,5,9,1

3,17 

C3 4 

Apabila peserta didik mampu menemukan 4 

ide pokok dari paragraf yang dibaca 

  3 

Apabila peserta didik mampu menemukan 3 

ide pokok dari paragraf yang dibaca 

  2 

Apabila peserta didik mampu menemukan 2 

ide pokok dari setiap paragraf yang dibaca 

  1 

Apabila peserta didik tidak menemukan 1 

ide pokok dari setiap paragraf yang dibaca. 

  1 

 Menyusun pertanyaan dan jawaban 

seputar isi bacaan 

2,6,10

,14,18 

C4  

Apabila peserta didik dapat memasangkan 

5 pertanyaan dan jawaban dengan benar  

  5 

Apabila peserta didik dapat memasangkan 

4 pertanyaan dan jawaban dengan benar 

  4 

Apabila peserta didik dapat memasangkan 

3 pertanyaan dan jawaban dengan benar 

  3 

Apabila peserta didik dapat memasangkan 

2 pertanyaan dan jawaban dengan benar 

  2 

Apabila peserta didik dapat memasangkan 

1 pertanyaan dan jawaban dengan benar 

  1 

 Menceritakan kembali isi bacaan  3,7,11

,15,19 

C3  

Apabila peserta didik mampu menjawab 5 

pertanyaan dengan benar 

  5 

Apabila peserta didik mampu menjawab 4 

pertanyaan dengan benar 

  4 

Apabila peserta didik mampu menjawab 3 

pertanyaan dengan benar 

  3 

Apabila peserta didik mampu menjawab 2 

pertanyaan dengan benar 

  2 

Apabila peserta didik mampu menjawab 1 

pertanyaan dengan benar 

  1 

 Menjawab pertanyaan dari bahan 

bacaan 

4,8,12

,16,20 

C5  

Apabila peserta didik mampu menjawab 5 

pertanyaan dengan benar 

  5 

Apabila peserta didik mampu menjawab 4 

pertanyaan dengan benar 

  4 

Apabila peserta didik mampu menjawab 3 

pertanyaan dengan benar 

  3 
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Aspek yang 

dinilai  

Indikator No 

Soal 

T.ko

gnitif 
Sko

r 

 Apabila peserta didik mampu menjawab 2 

pertanyaan dengan benar 

  2 

Apabila peserta didik mampu menjawab 1 

pertanyaan dengan benar  

  1 

 

Sumber: adaptasi dan modifikasi dari krismanto 2015 

 

Perhitungan analisis non-statistik dalam penelitian ini dengan 

menggunakan langkah-langkah berikut berdasarkan (Hasnah dan Lena, 

2021:55): 

1. Memberi skor jawaban benar per item soal dari partisipan.  

2. Menghitung presentase skor yang didapat.  

3. Memberi nilai pada setiap aspek dengan kategorisasi yang 

ditentukan.  

4. Menghitung jumlah persentase rata-rata dari tiap aspek 

membaca. 

 

Rumus perhitungan persentse skor kemampuan membaca pemahaman 

dengan menggunakan rumus NP% (Persentase Normalized Gain) 

adalah sebagi berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Np%   : Persentase skor yang diharapkan 

n  : Jumlah skor yang diperoleh  

N  : Jumlah skor maksimum  

 

Kategori pemberian nilai skor dengan berdasarkan hasil yang 

didapatkan, sebagai berikut: 

 

Tabel 6 Kategori Nilai Skor  

Skor Kategori 

≤ 40%                                  Sangat Tidak Mampu 
 ≤ 41%                                  Tidak Mampu 
42% ≤ sampai ≤ 55%          Cukup Mampu 
56% ≤ sampai ≤ 84% Mampu 
≥ 85%                                  Sangat Mampu 

Sumber: Kemendikbud Ristek (2022) 

Np% =
𝑛

𝑁
 x 100% 
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3. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data melalui 

komunikasi, yaitu percakapan yang dilakukan oleh pewawancara 

dengan narasumber (Murdiyanto, 2020). Penelitian ini menggunakan 

wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur 

memungkinkan peneliti dapat menambahkan pertanyaan di luar 

pedoman wawancara untuk mengungkap secara lebih mendalam 

pendapat informan. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan informan yang terdiri dari peserta 

didik dan pendidik SD Negeri 1 Mekarmulyo. Untuk menggali lebih 

dalam mengenai kemampuan membaca pemahaman teks dongeng 

kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo. Berikut ini merupakan pedoman 

wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 7. Kisi-kisi Wawancara peserta didik 

No Indikator Teknik Sumber 

1.  Menemukan pikiran pokok atau ide 

pokok paragraf yang dibacanya, 

Wawancara 

Peserta didik 

 

2. Menyusun pertanyaan dan jawaban 

seputar isi bacaan. 

Peserta didik 

 

3. Mengemukakan kembali isi bacaan 

dengan menggunakan kalimat dan 

kata-kata sendiri secra tertulis dan 

lisan. 

Peserta didik 

 

4. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

terkait dengan isi bacaan dapat 

tercakup semua. 

Peserta didik 

 

Sumber: adaptasi dan modifikasi dari krismanto 2015 

 

Tabel 8. Kisi-kisi Wawancara pendidik 
No. Aspek  Indikator Teknik Sumber  

1. Pemahaman 

Membaca 

Tingkat dan faktor yang 

mempengaruhi 

pemahaman peserta didik 

 

 

 

 

Wawancara 

 

 

 

 

Pendidik 
2. Menemukan 

Ide Pokok 

Kemampuan menemukan 

ide pokok dan strategi 

pendidik 

3. Menceritakan 

Kembali 

Ketepatan, bahasa, dan 

struktur cerita 
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No. Aspek  Indikator Teknik Sumber  

4. Membuat dan 

Menjawab 

Ketepatan pertanyaan dan 

jawaban peserta didik  

  

Sumber: adaptasi dan modifikasi dari krismanto 2015 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, dan karya-karya 

monumental yang memberikan informasi bagi proses penelitian 

(Murdiyanto, 2020: 64). Dokumentasi dalam penelitian ini berfungsi 

sebagai data pelengkap. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa catatan informasi kegiatan peneliti dalam melakukan penelitian di 

lapangan yang berkaitan dengan topik penelitian. Dokumentasi ini 

dilakukan untuk memperoleh data penelitian berbentuk foto, audio 

rekaman, proses pembelajaran berlangsung, tabel nilai kemampuan 

membaca teks, lembar hasil observasi, lembar hasil wawancara, dan 

lembar hasil tes kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas 

IV SD Negeri 1 Mekarmulyo. 

 

Tabel 9. Kisi-Kisi dokumentasi  
No Indikator  Dokumentasi  Bentuk  

1. Menemukan pikiran pokok atau ide 

pokok paragraf yang dibacanya, 

Dokumentasi  Foto hasil 

lembar 

wawancara dan 

hasil tes 

kemampuan 

membaca 

pemahaman 

peserta didik 

2. Menyusun pertanyaan dan jawaban 

seputar isi bacaan. 

3. Mengemukakan kembali isi bacaan 

dengan menggunakan kalimat dan 

kata-kata sendiri secra tertulis dan 

lisan. 

4. Menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang terkait dengan isi bacaan 

dapat tercakup semua. 

Sumber : Analisis peneliti 

 

G. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Setelah data diperoleh, selanjutnya akan 

dianalisis. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum 
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memasuki lapangan, selama memasuki lapangan atau saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah pengumpulan data (Murdiyanto, 2020: 73). 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, sehingga peneliti 

menggunakan analisis interaktif dari (Miles dan Huberman Rijali, 2019: 90). 

Penggunaan model analisis data Miles dan Huberman menyatakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Analisis data dilakukan oleh 

peneliti dengan pola (Miles dan Huberman dalam Rijali, 2019: 90). Dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Komponen dalam Analisis Data 

Sumber: Miles dan Huberman dalam Rajali (2019) 

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat penelitian sedang 

berlangsung dan setelah penelitian selesai dilakukan dalam periode tertentu. 

Oleh karena itu, dalam menganalisis data penelitian kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas melalui 

empat tahapan yang harus dikerjakan yaitu pengumpulan data (data 

collection), reduksi data (data reduction), paparan data (data display), dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/ verifying). (Miles 

dan Huberman dalam Rijali, 2019: 90). 

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Kegiatan utama dalam penelitian adalah mengumpulkan data. 

Pengumpulan data di lapangan berkaitan dengan teknik penggalian data, 

sumber data, dan jenis data. Pengumpulan data pada penelitian kualitatif 

ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pengumpulan Data  

Reduksi Data  

Display Data  

Kesimpulan dan Verifikasi  
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Pengumpulan data dilakukan sampai data yang diperoleh banyak dan 

bervariasi. Setelah data dikumpulkan selanjutnya data akan disajikan atau 

disederhanakan. Dalam penelitian ini digunakan pengumpulan data tes, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menggali informasi 

mendalam mengenai kemampuan membaca pemahaman dengan teks 

dongeng anak Indonesia. 

 

Tabel 10. Data, Sumber Data, dan Alat Pengumpulan Data 
Data yang Diperoleh 

 
Sumber 

Data 

Alat Pengumpulan Data 

Analisis kemampuan 
membaca pemahaman 

Pendidik dan 
 Peserta didik 

1. Lembar wawancara 

 
peserta didik 2. Lembar observasi 

peserta didik 3. Lembar dokumentasi 

peserta didik 4. Lembar tes kemampuan       

membaca pemahaman  

Sumber: Analisis Peneliti  

 

Tabel 11. Pengkodean, Teknik Pengumpulan Data, dan Sumber 

Sumber Data Kode Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Kode Jumlah 

Sumber Data 

1. Peserta didik 
2. pendidik  

 
 

PD 
P 

Wawancara W 22 
1 
 

Peserta didik PD Observasi O 22 

Peserta didik PD Dokumentasi D 22 

Peserta didik PD Tes T 22 

Sumber : Analisis Peneliti 

 

2.  Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan yang dilakukan melalui 

seleksi, pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi informasi yang 

bermakna, sehingga memudahkan melakukan penarikan kesimpulan. Data 

yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti dalam melakukan penyajian data atau penarikan 

kesimpulan. Reduksi data meliputi kegiatan meringkas data, mengkode, 

menelusuri tema, membuat gugus-gugus (Rijali, 2019: 91). Reduksi data 
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merupakan bagian dari analisis data yang merupakan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

 

Pada penelitian ini reduksi data dilakukan setelah peneliti mengumpulkan 

data berupa observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi mengenai 

kemampuan membaca pemahaman teks dongeng kelas IV SD Negeri 1 

Mekarmulyo. Kemudian menyeleksi data yang sesuai dan relevan dengan 

permasalahan penelitian dan setelah itu peneliti akan mengklasifikasikan 

terkait dengan rumusan masalah. Kemudian langkah selanjutnya adalah 

menyederhanakan dengan cara menguraikan data sesuai dengan fokus 

penelitian. Selanjutnya data dianalisis agar menjadi data yang sesuai 

dengan permasalahan penelitian. 

 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah kegiatan menyusun sekumpulan informasi, 

sehingga memungkinkan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data dalam penelitian 

kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk teks naratif, uraian singkat, 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk tersebut menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah diraih, 

sehingga memudahkan untuk melihat apa yang terjadi (Rijali, 

2019:94).  

 

Penyajian data dalam penelitian analisis kemampuan membaca 

pemahaman teks dongeng kelas SD Negeri 1 Mekarmulyo disajikan 

dalam bentuk teks naratif, gambar, dan tabel. Data yang diperoleh dari 

wawancara dengan pendidik dan peserta didik disajikan dalam bentuk 

deskriptif berdasarkan instrumen wawancara yang telah disusun 

sebelumnya. Selanjutnya, data hasil observasi dan tes diorganisasikan 

dalam bentuk tabel untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis 
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mengenai kemampuan membaca pemahaman teks dongeng peserta 

didik. Selain itu, penyajian data dari dokumen pendukung akan 

ditampilkan dalam bentuk gambar untuk memperjelas hasil penelitian. 

 

4. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif pada penelitian ini adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan pada penelitian 

kualitatif ini akan memberikan jawaban dari rumusan masalah tentang 

bagaimana kemampuan membaca pemahaman teks dongeng anak 

Indonesia kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo. Penarikan kesimpulan 

dilakukan atas dasar bukti-bukti yang valid dari teknik pengumpulan data 

sebelumnya yang sudah dilakukan. Sehingga dengan didukung oleh bukti 

yang valid ketika di lapangan membuat penelitian ini bersifat kredibel 

atau dapat dipercaya. 

 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan oleh peneliti untuk mengecek kebenaran data 

yang diperoleh di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data 

dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 

peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Pemeriksaan pada keabsahan data merupakan salah satu bagian yang 

sangat penting di dalam penelitian kualitatif yaitu untuk mengetahui 

derajat kepercayaan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

 

Proses pengecekan keabsahan data pada penelitian itu harus dilakukan 

melalui beberapa teknik pengujian meliputi, uji credibility, transferability, 

dependability, dan confirmability (Sugiyono 2016:121). Teknik pengujian 

dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dengan teknik 

pemeriksaan data yang dipakai adalah teknik triangulasi. Uji kredibilitas 

merupakan metode atau proses yang digunakan untuk mengukur kesahihan 

dan keterpercayaan informan, data atau sumber. 
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1. Uji Kredibilitas  

Uji kredibilitas data dapat dilakukan dengan perpanjangan proses 

pengamatan yang mana proses ini dapat meningkatkan 

kepercayaan/kredibilitas data. Dengan perpanjangan pengamatan ini 

dapat diartikan bahwa peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan atau wawancara kembali dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru sehingga informasi yang didapat 

lebih mendalam dan pasti kebenarannya. Selain itu ketekunan dalam 

pengamatan selama proses wawancara oleh peneliti sehingga 

informasi yang didapat kemudian akan dicermati secara maksimal 

oleh peneliti. Peneliti juga dapat melakukan wawancara dengan 

triangulasi sumber yaitu memperoleh data dari beberapa sumber. Pada 

penelitian ini informasi diambil dari pendidik dan peserta didik 

 

2. Uji Transferabilitas 

Uji transferabilitas ialah dengan memberikan uraian penelitian dengan 

rinci dan jelas. Uji transferabilitas (transferability) adalah teknik untuk 

menguji validitas eksternal didalam penelitian kualitatif (Sugiyono 

2015: 376). Peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan 

uraian yang serinci mungkin, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. 

Dengan proses tersebut maka pembaca akan memperoleh kejelasan 

atas hasil penelitian tersebut. 

 

3. Uji Dependabilitas 

Uji dependabilitas merupakan uji yang mana diketahui dari jejak aktivitas 

lapangan proses penelitian. Uji dependabilitas dilakukan dengan cara 

mengaudit segala keseluruhan proses penelitian (Sugiyono 2015: 377). 

Uji ini dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap 

keseluruhan aktivitas dalam proses penelitian mulai dari menentukan 

fokus penelitian sampai dengan membuat kesimpulan dari penelitian yang 

ditunjukkan oleh peneliti, kemudian pembimbing akan mengaudit 
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keseluruhan proses penelitian. Disini nanti peneliti akan berkonsultasi 

terhadap pembimbing untuk mengurangi kekeliruan-kekeliruan dalam 

penyajian hasil penelitian dan proses selama dilakukannya penelitian. 

 

4. Uji konfirmabilitas  

Uji konfirmabilitas adalah uji yang dinilai melalui proses penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Uji konfirmabilitas merupakan uji 

objektivitas di dalam penelitian kuantitatif, penelitian bisa dikatakan 

objektif apabila penelitian ini telah disepakati oleh orang banyak. 

(Sugiyono, 2015: 377). 

 

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

uji kredibilitas data salah satunya adalah triangulasi. Penggunaan 

triangulasi, peneliti dapat mengumpulkan data sekaligus pengecekan 

kredibilitas data. Teknik Triangulasi merupakan teknik pengecekan 

informasi dari bermacam sumber dengan bermacam metode serta 

bermacam waktu. Teknik ini menggabungkan data dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.Triangulasi terbagi 

menjadi dalam beberapa macam, antara lain triangulasi sumber, triangulasi 

Teknik, dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2016:327). Triangulasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, triangulasi teknik 

dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti membandingkan atau mengevaluasi ulang 

tingkat kepercayaan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber yang 

menggunakan teknik yang sama untuk mendapatkan informasi. Triangulasi 

sumber berarti membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda-beda, yang mana 

dalam pengambilan informasinya menggunakan teknik yang sama. 

Pengecekan dengan teknik ini dilakukan dengan cara membandingkan dan 

mengecek hasil wawancara dari sumber yang berbeda (Sugiyono, 

2016:327). 
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2. Triangulasi Teknik 

Pengecekan kredibilitas data yang dikumpulkan dari sumber yang sama 

dengan menggunakan teknik yang berbeda dikenal sebagai triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik adalah pengecekan kredibilitas data yang didapat dari 

sumber yang sama dengan dengan teknik yang berbeda. (Sugiyono, 

2016:327). Data yang didapat dari sumber melalui wawancara akan dicek 

kembali dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik diantaranya wawancara, 

observasi, tes, dan dokumentasi. 

 

3. Triagulasi Waktu 

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan 

kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik 

yang sama, namun dengan waktu atau situasi yang berbeda. Maka 

informan sebelumnya yang telah dilakukan wawancara mendalam, 

diulangi wawancaranya pada waktu atau situasi berbeda. Apabila hasil 

uji tetap menunjukkan data yang berbeda, peneliti dapat melakukannya 

secara berulang hingga ditemukan kepastian data (Sugiyono, 2017:106). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan membaca pemahaman teks 

dongeng peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo secara umum 

berada pada kategori sangat mampu. Dari 22 peserta didik, 12 

menunjukkan kemampuan sangat baik, 7 berada pada kategori mampu, 

sementara 2 tergolong tidak mampu, dan 1 sangat tidak mampu. 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) mencari ide 

pokok, (2) memasangkan pertanyaan dan jawaban, (3) mengemukakan 

kembali isi cerita, dan (4) menjawab pertanyaan. Dari keempat 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini, indikator yang 

memperoleh persentase tertinggi ditemukan pada kemampuan mencari 

ide pokok dengan peresentase 93%. Sementara itu, indikator terendah 

adalah mengemukakan kembali isi cerita dengan persentase 86%. 

Peneliti juga menemukan beberapa faktor yang menjadi kendala 

beberapa peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo dalam 

kemampuan membaca pemahaman, yaitu: kurangnya minat baca, 

rendahnya konsentrasi, keterbatasan kosakata, dan belum lancar dalam 

membaca. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti 

mengemukakan saran bagi: 

1. Pendidik  

Pendidik diharapkan dapat memberikan perhatian kepada peserta 

didik yang belum memahami bacaan dengan selalu memberikan 
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motivasi agar peserta didik tersebut menjadi lebih rajin dalam 

membaca.  

2. Peserta Didik  

Peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Mekarmulyo agar lebih rajin 

berlatih membaca dan menambah jam intensitasnya untuk berlatih atau 

melakukan kegiatan membaca meskipun keadaan sekolah sedang 

belajar di rumah sehingga kesulitan yang mereka alami akan berkurang 

atau bisa teratasi. 

3. Kepala Sekolah  

peneliti harap kepada kepala sekolah seharusnya dapat bekerja sama 

dengan pendidik dan memberikan solusi untuk membantu mengatasi 

kesulitan membaca pemahaman yang dialami beberapa peserta didik 

sehingga sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

4. Peneliti Selanjutnya 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menelusuri lebih luas tentang 

permasalahan mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan membaca pemahaman yang dialami pada peserta didik di 

sekolah dasar. Adapun kebiasaan serta kebiasaan membaca perlu 

ditingkatkan lagi sehingga seluruh peserta didik lebih terlatih dalam 

membaca maka hal tersebut lebih mempermudah peserta didik dalam 

memahami bacaan 
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